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Abstrak
 

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang amat penting dalam melakukan analisis tentang

pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana

aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.

 

Pada tahap awal pembangunan, penggunaan komponen utang luar negeri sebagai sumber pembiayaan

disadari begitu menguntungkan. Sumber pembiayaan luar negeri merupakan salah satu alternatif sumber

pembangunan untuk mempercepat proses pembangunan nasional, di mana secara langsung menambah

tersedianya dana investasi sehingga mampu mendorong kegiatan produksi dan terciptanya kesempatan kerja.

Masuknya modal dari luar negeri juga dianggap sebagai salah satu cara untuk mengatasi hambatan dalam

pengelolaan kekayaan alam yang begitu melimpah namun perekonomian dalam negeri belum mampu

menyediakan dana untuk mengeksplorasi dan mengeksploitasi kekayaari alam.

 

Meskipun pinjaman diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan namun di lain

pihak pinjaman juga menimbulkan biaya. Pada tahun-tahun terakhir ini, biaya tersebut khususnya bagi

negara-negara berkembang lebih besar daripada manfaatnya. Biaya terbesar dari semakin besarnya utang

adalah cicilan utang (debt servicing). Cicilan utang terdiri dari pembayaran amortisasi (pembayaran utang

pokok) dan suku bunga. Apabila utang terus meningkat atau tingkat suku bunganya meningkat maka

pembayaran cicilan utang juga akan meningkat.

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa utang luar negeri yang digunakan untuk pembiayaan

pembangunan dan perneliharaan infrastruktur fisik akan menunjang kegiatan investasi dan perdagangan,

yang pada gilirannya akan meningkatkan PDB. Oleh karenanya, utang luar negeri Indonesia memiliki

kontribusi yang cukup penting dalam kegiatan perekonomian, di mana sumber pembiayaan luar negeri

merupakan salah satu alternatif sumber pembangunan untuk mempercepat proses pembangunan nasional

yang secara langsung dapat menambah tersedianya dana investasi sehingga mampu mendorong kegiatan

produksi. Di sisi lain, besarnya akumulasi jumlah utang telah memberikan tekanan terhadap keuangan

negara karena tingginya jumlah kewajiban pembayaran bunga dan cicilan pokok utang yang harus dibayar.

 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa indikator adanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia juga dapat dilihat

dari tingkat suku bunga, inflasi, laju pertumbuhan investasi dan term of trade.

 

Variabel suku bunga dan inflasi akan berpengaruh negatif terhadap tingkat pertumbuhan PDB. Kenaikan

tingkat suku bunga membuat biaya investasi menjadi bertambah mahal sehingga akan mengurangi investasi.

Faktor-faktor fundamental yang mempengaruhi perkembangan inflasi di Indonesia antara lain adalah
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ekspektasi inflasi masyarakat yang cenderung meningkat. Peningkatan ekspektasi inflasi ini terjadi karena

adanya kenaikan harga BBM dan Tarif Dasar Listrik yang dilakukan oleh pemerintah.

 

Variabel investasi mempunyai elastisitas yang paling besar, hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan nilai

investasi yang dilakukan di Indonesia akan berpengaruh besar pada tingkat pertumbuhan ekonomi.

Sementara itu variabel term of trade pada periode 1999-2004 berpengaruh negatif terhadap tingkat

pertumbuhan PDB. Kondisi ini terjadi karena penerimaan ekspor yang melambat. Nilai ekspor tahun 2004

hanya tumbuh sebesar 8,25% dibanding tahun 2003 sementara di satu sisi peningkatan nilai impor justru

menunjukan adanya peningkatan sebesar 13,73%.


